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<b>ABSTRAK</b><br>

Tesisini membahas mengenai perkembangan sex tourism yang terjadi di Batam sebagai implikas dari
pengembangan industri pariwisataintemasional di Batam pada tahun 1990 sampai tahun 1997. Pertanyaan
yang digjukan adalah mengapa muncul fenomena sex tourism seiring dengan perkembangan industry
pariwisata di Batam? Apa faktor-faktor yang menyebabkannya?

<br><br>

Pada awalnya Batam dirancang sebagai daerah pertumbuhan dalam kerangka kerjasama Sijori. Kerjasama
Sijori meliputi juga bidang pariwisata. Karena Batam mempunyai sumber daya alam yang baik sertaletak
yang strategis, yaitu dekat dengan Singapura. Kedekatan ini diharapkan akan dapat menjadi Batam sebagai
tempat rekreasi yang murah bagi warga Singapura serta mengembangkan Batam sebagai tempat pariwisata
intemasional. Hasi| dari pengembangan ini, diakui dapat mendatangkan turis asing dan memajukan
pariwisata intemasional Batam. Y ang terjadi, asumsi semula bahwa dengan hubungan segitiga Batam, bisa
memetik manfaat ekonomi, temyata, meningkatnya kesejahteraan tidak terjadi.

<br><br>

Dalam menjawab permasalahan ini, penulis menggunakan teori dual system, serta konsep sex tourism itu
sendiri. Pertama untuk melihat bagaimana kapitalisme intemasional bekerja. Y ang secarainheren
mengadopsi pembagian kerja secara seksual, telah berakibat padaindividu yaitu kemiskinan perempuan.
Kedua, melihat sex tourism sebagai bagian hiburan dalam pariwisata intemasional yang mendatangkan turis
asing ke negara berkembang. Industri Pariwisata berakar pada ide kapitalisme intemasional, yang
didalamnya secara inheren secara sadar atau tidak melekat/mengadopsi ideologi patriarki. Dalam
pengembangannya patriarki diketahui akar dari ketidaksetaraan jender yang terjadi baik dalam lingkup
mikro sampai makro. Kasus sex tourism di Batam dapat menggambarkan dengan baik, bagaimana patriarki
yang telah diadopsi dan melekat pada sisi kapitalisme, menyebabkan terjadinya pengembangan industri
pariwisata pun yang gender insensitive. Dampaknya jelas merugikan kelompok-kelompok mereka yang
miskin, tidak terdidik, kebanyakan dari mereka adalah perempuan. Studi di Batam melihat bahwa bahwa
diskriminasi terjadi di lingkup mikro-makro.
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